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Abstract 

This study analyzes the implementation of gamelan classes as an instrument of 
Indonesian cultural diplomacy in South Korea during 2021–2025. Aker the Covid-19 
pandemic, relations between Indonesia and South Korea strengthened, particularly 
through cultural and educational exchanges. The Indonesian Embassy in Seoul, in 
collaboration with the Seoul Institute of the Arts (SIA), revived gamelan classes as a 
medium of direct cultural engagement. Using a descriptive qualitative method, this 
research draws data from news articles, KBRI Seoul social media posts, and academic 
literature. Content analysis was employed to examine narratives, cultural 
representations, and communication strategies reflected in the program. The findings 
show that gamelan classes operate as an effective form of sok power, aligning with Nye’s 
concept of attraction and the cultural diplomacy frameworks of Melissen, Lenczowski, 
Patjinska, and Simon Mark. Beyond introducing traditional Indonesian music, the 
program promotes Indonesia’s image through values of harmony, collaboration, and 
cultural identity. Overall, this research highlights the relevance of participatory, learning-
based cultural diplomacy in fostering closer relations between South Korean society and 
Indonesia and supporting long-term cooperation. 
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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji implementasi kelas gamelan sebagai instrumen diplomasi 
budaya Indonesia di Korea Selatan pada periode 2021–2025. Pasca pandemi Covid-19, 
hubungan Indonesia–Korea Selatan menunjukkan penguatan signifikan, terutama 
melalui kegiatan seni dan pendidikan. KBRI Seoul bersama Seoul Institute of the Arts 
(SIA) kembali menyelenggarakan kelas gamelan sebagai ruang interaksi kultural berbasis 
partisipasi langsung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
data yang diperoleh melalui artikel berita, unggahan media sosial KBRI Seoul, serta 
literatur akademik terkait diplomasi budaya. Analisis dilakukan menggunakan content 
analysis untuk menelaah narasi, representasi budaya, dan strategi komunikasi yang 
muncul dalam pelaksanaan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 
gamelan berfungsi sebagai soft power yang membantu implementasi diplomasi budaya 
Indonesia, sejalan dengan konsep soft power Nye dan kerangka diplomasi budaya 
menurut Melissen, Lenczowski, Patjinka, serta elemen diplomasi kebudayaan Simon 
Mark. Program ini tidak hanya memperkenalkan musik tradisional Indonesia, tetapi juga 
memperkuat citra negara melalui nilai harmoni, kolaborasi, dan identitas budaya. 
Temuan penelitian menegaskan pentingnya diplomasi budaya berbasis pembelajaran 
langsung dalam membangun kedekatan masyarakat Korea Selatan dengan Indonesia 
serta mendukung penguatan kerja sama jangka panjang. 

Kata Kunci: Gamelan; Soft Power; Diplomasi Budaya Indonesia; Korea Selatan 

Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak 2020 memberikan berbagai 

tantangan bagi banyak negara, termasuk Indonesia dalam mengembangkan 

bentuk kerja sama yang mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dunia 

selama maupun setelah masa pandemi. Dalam hal ini, kolaborasi antara 

Indonesia dan Korea Selatan semakin meluas, mencakup berbagai upaya 

bersama untuk menghadapi dampak yang ditimbulkan oleh pandemi. Berbagai 

faktor tersebut mendorong Indonesia menjadi fokus utama dalam hubungan 

bilateral dengan Korea Selatan. Dengan landasan yang kuat itu, KBRI Seoul dapat 

menjalankan peran dan kewenangannya untuk memperkuat kerja sama kedua 

negara melalui berbagai program serta tindak lanjut atas kesepakatan yang 

telah dibangun sebelumnya.1 

terus berkembang menjadi kemitraan komprehensif yang stabil di 

berbagai sektor, termasuk politik, ekonomi, dan budaya. Kedua negara 

kemudian memperkuat interaksi bilateral melalui penandatanganan Joint 

Declaration tahun 2006 yang menandai peningkatan kerja sama strategis jangka 

panjang. Dalam sektor ekonomi, status hubungan kedua negara ditingkatkan 

menjadi Special Strategic Partnership pada tahun 2017 untuk memperluas kerja 

sama perdagangan, investasi, dan pembangunan infrastruktur. Pada bidang 
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sosial budaya, interaksi masyarakat diperkuat melalui festival budaya, program 

pendidikan, serta inisiatif pertukaran yang diadakan oleh KBRI Seoul untuk 

meningkatkan pemahaman dan kedekatan antarwarga.2 

KBRI Seoul kembali menyelenggarakan kelas gamelan secara tatap muka 

di Seoul Institute of the Arts (SIA), sebagai bagian dari diplomasi budaya 

Indonesia di Korea Selatan. Program ini semula sempat terhenti karena 

pandemi, namun kembali dilaksanakan dengan penerapan protokol kesehatan 

ketat untuk menjaga keamanan seluruh peserta. Sejak 2018, KBRI Seoul telah 

bekerja sama dengan institusi tersebut untuk menjadikan gamelan sebagai mata 

kuliah, menjadikannya satu-satunya musik etnik asing yang diajarkan dalam 

kurikulum mereka.3 Melalui kegiatan ini, KBRI Seoul tidak hanya 

memperkenalkan musik tradisional Indonesia, tetapi juga menyampaikan nilai-

nilai budaya seperti harmoni dan kerja sama yang terkandung dalam filosofis 

gamelan. Hal ini menunjukkan adanya dinamika baru dalam praktik diplomasi 

budaya pasca pandemi, di mana aktivitas seni tradisional berperan penting 

dalam memulihkan konektivitas budaya yang sempat terhenti. Oleh karena itu, 

penelitian ini menelaah bagaimana kelas gamelan menjadi sarana diplomasi 

budaya yang relevan dan adaptif dalam hubungan Indonesia-Korea Selatan pada 

tahun 2021-2025. 

Penelitian terdahulu mengenai diplomasi budaya Indonesia di Korea 

Selatan telah dibahas dalam beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan berbagai pendekatan dan instrumen kultural yang digunakan 

Indonesia untuk membangun citra positif di luar negeri. Penelitian oleh 

Komalasari, Rifa’i, dan Marsingga yang berjudul “Peran Idol K-Pop dalam 

Diplomasi Budaya Indonesia di Korea Selatan (Studi Kasus: DIta Karang “Secret 

Number”)” menyoroti peran aktor non-negara melalui figur Dita Karang sebagai 

idol K-Pop yang aktif memperkenalkan seni tari tradisional Indonesia di Korea 

Selatan, sehingga membuktikan bahwa seni pertunjukan mampu memperluas 

jangkauan diplomasi budaya Indonesia di ranah populer.4 Sementara itu, 

Ranudhara, dkk, dalam penelitiannya “Representasi Diplomasi Publik Indonesia 

Melalui Cultural Exchange Sebagai Sarana Kerjasama Budaya di Korea Selatan” 

menegaskan bahwa program cultural exchange yang dijalankan KBRI Seoul, 

termasuk pameran seni, kelas budaya, dan kegiatan promosi terpadu, 

merupakan sarana strategis untuk memperkuat kerja sama sosial budaya 

Indonesia-Korea Selatan melalui diplomasi publik. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa diplomasi publik Indonesia dapat berjalan efektif ketika 

melibatkan kolaborasi antar pemerintah dan aktor non-pemerintah dalam 



Diplomasi Budaya Indonesia melalui Kelas Gamelan di Korea Selatan 

233 

 
Volume 10, No. 2, November 2025 

memperluas jangkauan interaksi budaya di Korea Selatan.5 Selain itu, penelitian 

berjudul “Diplomasi Budaya Indonesia Melalui Batik di Korea Selatan” yang 

ditulis oleh Wijaya dan Purbantina menyoroti bahwa promosi batik melalui 

pameran dan edukasi budaya berhasil meningkatkan awareness masyarakat 

Korea Selatan terhadap identitas budaya Indonesia. Ketiga penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dalam menggarisbawahi pentingnya promosi budaya 

sebagai strategi diplomasi, namun berbeda dalam instrumen yang digunakan. 

Perbedaan tersebut menunjukkan adanya ruang kajian yang belum tersentuh, 

khususnya mengenai bagaimana kelas gamelan sebagai aktivitas edukasi 

berbasis partisipasi langsung dapat menjadi media diplomasi budaya pasca-

pandemi. Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi unik dalam 

memperluas literatur diplomasi budaya Indonesia dengan menghadirkan 

analisis mengenai peran kelas gamelan di Korea Selatan pada tahun 2021-2025, 

sebuah topik yang belum dibahas dalam studi-studi sebelumnya.6 

Diplomasi budaya dapat dijelaskan melalui kerangka soft power, yaitu 

kemampuan suatu negara untuk mencapai tujuannya lewat daya tarik budaya 

alih-alih dipaksakan. Menurut (Nye, 2004) soft power muncul dari daya tarik 

budaya, nilai politik, dan kebijakan suatu negara.7 Jan Melissen menekankan 

bahwa diplomasi budaya modern tidak lagi bersifat hierarkis, tetapi melibatkan 

banyak aktor seperti institusi seni, lembaga pendidikan, dan komunitas budaya. 

Diplomasi budaya berfungsi sebagai sarana strategis yang memadukan 

komunikasi, representasi budaya, dan interaksi masyarakat untuk 

meningkatkan pemahaman dan jejaring antar-negara.8 Menurut (Lenczowski, 

2009) diplomasi budaya adalah upaya suatu negara mempengaruhi persepsi dan 

membangun pemahaman lintas bangsa melalui pertukaran ide, seni, informasi, 

dan ekspresi budaya untuk mendukung kepentingan serta citra nasionalnya.9  

Diplomasi budaya menurut (Patjinka, 2014) merupakan serangkaian 

aktivitas yang dilakukan negara, baik secara langsung maupun melalui lembaga 

diplomatik untuk mendukung kepentingan kebijakan luar negeri melalui 

pertukaran dan penyebaran unsur budaya. Bentuknya tidak hanya berupa 

pertunjukan seni, tetapi juga mencakup bantuan kepada pelaku budaya, 

promosi bahasa nasional, penjelasan nilai dan identitas budaya, fasilitas kerja 

sama antar lembaga budaya, negosiasi perjanjian budaya. Diplomasi budaya 

memanfaatkan kekuatan simbolik budaya untuk membangun citra positif, 

memperluas pengaruh, serta menciptakan pemahaman yang lebih baik di 

negara lain demi mendukung tujuan politik luar negeri. Patjinka juga 

menekankan bahwa diplomasi budaya harus dijalankan secara konsisten dan 
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terinstitusionalisasi agar mampu membentuk hubungan jangka panjang dengan 

publik internasional. Selain itu, ia menegaskan bahwa keberhasilan diplomasi 

budaya sangat bergantung pada kemampuan negara mengelola narasi budaya 

yang relevan dengan kebutuhan dan konteks audiens asing.10 

Menurut Simon Mark, diplomasi budaya merujuk pada pemanfaatan 

berbagai bentuk ekspresi budaya oleh suatu negara serta pelaksanaan 

diplomasi. Dalam pandangannya, budaya berfungsi sebagai instrumen soft 

power yang memungkinkan pemerintah membangun representatif positif, 

mempengaruhi persepsi publik asing, dan memperkuat posisi negara dalam 

hubungan internasiona. Diplomasi budaya menurut Mark memiliki empat 

elemen utama yang saling melengkapi. Pertama, aktor yang menjalankannya 

adalah negara, baik pemerintah pusat maupun subnasional yang memanfaatkan 

budaya sebagai alat diplomasi. Kedua, objektif atau tujuannya yang mencakup 

dimensi idealis seperti pembangunan saling pengertian serta dimensi strategis 

seperti peningkatan citra nasional, dukungan terhadap politik, ekonomi, dan 

hubungan bilateral. Ketiga, aktivitasnya yang mencakup berbagai manifestasi 

budaya, mulai dari seni pertunjukan, pameran, film, bahasa, hingga pertukaran 

akademik dan keterlibatan diaspora, yang dipilih untuk merepresentasikan 

identitas dan nilai negara. Keempat, audiens yang dituju meliputi publik asing, 

pemerintah negara lain, media internasional, diaspora, hingga masyarakat 

domestik ketika diplomasi budaya memiliki dampak pada integrasi sosial dan 

pembentukan identitas nasional.11  

Berdasarkan uraian konsep soft power yang menekankan pentingnya 

daya tarik budaya sebagai instrumen pengaruh yang bekerja tanpa adanya 

paksaan, penulis berargumen bahwa diplomasi budaya Indonesia melalui 

penyelenggaraan kelas gamelan di Korea Selatan pada tahun 2021-2025 

merupakan manifestasi yang relevan dari pendekatan tersebut. Kelas gamelan 

menghadirkan seni tradisional sebagai media representasi nilai, estetika, dan 

identitas nasional yang mampu membangun citra positif Indonesia di lingkungan 

internasional. Partisipasi masyarakat Korea Selatan dalam praktik musikal ini 

menciptakan pengalaman budaya langsung yang memperkuat koneksi 

emosional sekaligus meningkatkan pemahaman terhadap budaya Indonesia. 

Proses interaksi tersebut berkontribusi pada pembentukan preferensi dan 

persepsi positif publik asing, yang menjadi inti dari efektivitas soft power. Oleh 

karena itu, kelas gamelan berfungsi sebagai instrumen strategis dalam 

meningkatkan daya tarik Indonesia dan mendukung tujuan kebijakan luar negeri 

melalui pendekatan budaya. 
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Dalam perspektif Patjinka, program kelas gamelan di Korea Selatan 

merupakan bentuk diplomasi budaya yang terstruktur melalui dukungan 

institusi diplomatik dan berlangsung secara konsisten. Program ini tidak hanya 

berfungsi sebagai pertunjukan seni, tetapi juga sebagai ruang pertukaran 

budaya yang menghubungkan instruktur, peserta, dan lembaga kebudayaan 

diplomatik Indonesia. Melalui penyebaran nilai-nilai budaya dan identitas 

nasional, kegiatan ini berupaya memperluas pemahaman publik asing dan 

mengembangkan keterkaitan sosial yang lebih dalam. Keberlanjutan 

penyelenggaraan selama 2021-2025 menunjukkan komitmen Indonesia dalam 

membangun hubungan jangka panjang melalui diplomasi budaya yang 

terinstitusionalisasi. Dalam konteks tersebut, gamelan berperan sebagai simbol 

budaya yang digunakan secara strategis untuk mendukung kepentingan politik 

luar negeri Indonesia. 

Jika dianalisis melalui kerangka Simon Mark, diplomasi budaya melalui 

kelas gamelan mencakup empat elemen penting yang memperkuat 

efektivitasnya dalam konteks hubungan bilateral Indonesia-Korea Selatan. 

Pemerintah Indonesia melalui KBRI Seoul, berperan sebagai aktor utama yang 

menginisiasi dan mengelola kegiatan tersebut sebagai representasi identitas 

budaya nasional. Tujuan yang ingin dicapai meliputi peningkatan citra negara, 

perluasan jejaring budaya, serta penguatan hubungan sosial-politik yang 

mendukung kepentingan nasional. Aktivitasnya mencakup pengajaran gamelan, 

pertunjukan budaya, serta kolaborasi dengan Seoul Institute of the Arts (SIA) 

sebagai bentuk ekspresi budaya yang dipilih secara strategis. Audiens yang 

dijangkau mencakup publik Korea Selatan, dan komunitas internasional, 

sehingga menghasilkan jangkauan diplomasi budaya yang lebih luas dan 

berimplikasi pada penguatan posisi Indonesia dalam hubungan internasional. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis bagaimana kelas gamelan berfungsi sebagai instrumen diplomasi 

budaya Indonesia di Korea Selatan pada tahun 2021-2025. Sumber data utama 

penelitian berasal dari artikel berita yang memuat aktivitas kelas gamelan 

selama periode tersebut. Selain itu, unggahan instagram resmi KBRI Seoul juga 

dimanfaatkan untuk menelusuri mendokumentasikan visual mengenai 

penyelenggaraan kelas gamelan dan kegiatan budaya terkait. Penelitian ini juga 

memanfaatkan studi literatur berupa jurnal akademik, dan publikasi 

sebelumnya yang membahas diplomasi budaya Indonesia. Seluruh sumber 
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tersebut dipilih untuk membangun dasar konseptual yang kuat mengenai 

praktik diplomasi budaya dalam konteks hubungan Indonesia-Korea Selatan. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik content analysis 

untuk mengidentifikasi pola representasi budaya yang muncul dari berbagai 

sumber. Teknik ini memungkinkan peneliti menelaah strategi komunikasi yang 

digunakan dalam penyelenggaraan kelas gamelan. Kemudian, analisis ini juga 

difokuskan pada narasi diplomasi budaya yang dibangun melalui media digital 

dan dokumentasi publik. Pendekatan ini dianggap sesuai karena mampu 

menggambarkan praktik diplomasi budaya secara komprehensif dan mendalam. 

Metode penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai 

bagaimana gamelan dimanfaatkan sebagai sarana diplomasi budaya Indonesia 

di Korea Selatan. 

Pemilihan tahun 2021-2025 sebagai jangkauan penelitian didasarkan 

pada pertimbangan relevansi empiris serta dinamika strategi diplomasi budaya 

Indonesia di Korea Selatan. Tahun 2021 menandai fase reaktivitas program 

budaya pasca pandemi, di mana kelas gamelan mulai aktif kembali setelah 

adanya pandemi Covid-19. Sementara itu, penetapan tahun 2025 sebagai batas 

akhir memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap keberlanjutan, 

konsistensi, dan evolusi program diplomasi budaya. Jangkauan waktu ini juga 

sejalan dengan meningkatnya orientasi kebijakan pemerintah Indonesia dalam 

memaksimalkan soft power budaya di kawasan Asia Timur. Jangkauan 2021-

2025 memberikan kerangka analitis yang relevan, aktual, dan komprehensif 

untuk memahami efektivitas kelas gamelan sebagai bentuk diplomasi budaya 

Indonesia di Korea Selatan. 

Hasil dan Pembahasan 

Gamelan sebagai Instrumen Soft Power Indonesia 

Indonesia menjadi salah satu negara yang melakukan penyebaran dan 

pengenalan budaya. Indonesia sebagai negara yang memiliki banyak kultur, 

keragaman bahasa, agama, kuliner, ras, suku, serta budaya. Hingga saat ini, 

Indonesia masih terus menjaga dan memelihara kesenian tradisional, adat-

istiadat, dan kebudayaan asli yang dimiliki Indonesia. Masyarakat internasional 

melihat budaya-budaya yang dimiliki Indonesia sebagai daya tarik tersendiri. 

Gamelan menjadi salah satu budaya Indonesia yang dikenal oleh negara-negara 

lain.12 Indonesia bisa membangun citra positif dan juga memengaruhi persepsi 

masyarakat global yang sejalan dengan konsep soft power menurut Nye (2004) 
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melalui daya tarik budaya Indonesia contohnya seperti gamelan. Menurut 

perspektif Soft Power (Nye) tingkat estetis dan filosofis yang dimiliki gamelan 

merupakan suatu daya tarik yang kuat, namun tetap memerlukan promosi 

dengan narasi yang relevan dan platform yang tepat sehingga bisa digunakan 

untuk soft power efektif.13  

Oleh karena itu, diplomasi budaya Indonesia melalui gamelan 

menunjukan bahwa Gamelan juga memiliki peran sebagai ruang interaksi, 

kolaborasi, serta pengalaman pertukaran budaya yang bisa dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat Korea Selatan, tidak hanya menonjolkan keunikan 

musikalitas dan sejarahnya. Gamelan merupakan salah satu contoh konkret 

bagaimana soft power mampu mendukung implementasi diplomasi budaya 

Indonesia. Pada implementasinya, diplomasi budaya menjadikan seni, musik, 

tradisi, hingga gaya hidup sebagai perwujudan soft power melalui pengenalan 

nilai-nilai budayanya ke kancah internasional untuk meningkatkan citra positif 

negara.14 Saat ini, Gamelan bukan hanya sebuah warisan budaya yang harus 

diwariskan, namun sebuah alat diplomasi yang strategis dan berkelanjutan di 

dalam dinamika hubungan internasional. 

Implementasi Kelas Gamelan sebagai Alat Diplomasi Budaya Indonesia 

menurut Patjinka (2014) 

Diplomasi budaya Indonesia yang dilakukan di Korea Selatan memiliki 

dasar dari perjanjian Pemerintah Korea Selatan dan Indonesia tentang 

Pengesahan Persetujuan Antara Pemerintah Republik Indonesia dan 

Pemerintah Republik Korea Mengenai Kerja Sama di Bidang Kebudayaan 

(Agreement Between The Government Of The Republic Of Indonesia and The 

Republic Of Korea On Cultural Cooperation) yang disahkan di Peraturan Presiden 

No. 92 Tahun 2007.15 Kesepakatan tersebut berisi tentang tarian tradisional, 

pariwisata, kerajinan tangan, musik, dan film menjadi alat pertukaran budaya 

dari Indonesia dan Korea Selatan.16 Salah satu strategi untuk mengembangkan 

kerjasama bilateral Korea Selatan dan Indonesia adalah dengan melakukan 

Pameran Budaya.17  

Pada 23 Maret 2021, KBRI Seoul kembali menghidupkan Kelas Gamelan 

secara tatap muka setelah sempat terhenti karena terdampak oleh pandemi 

Covid-19. KBRI Seoul menggandeng Seoul Institute of the Arts (SIA) untuk 

melaksanakan Kelas Gamelan dalam upaya meningkatkan kegiatan pengenalan 

budaya Indonesia ke masyarakat Korea Selatan.18 Kelas Gamelan sudah berjalan 

sejak sebelum pandemi Covid-19, yaitu pada tahun 2017. Tiap tahunnya, Kelas 
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Gamelan mendapatkan respon positif dilihat dari meningkatnya partisipan Kelas 

Gamelan yang selalu meningkat. Pada tahun 2017, kelas pertama Kelas Gamelan 

ini mencapai 39 peserta dari Korea Selatan.19 Tahun 2018, 26 mahasiswa dari 

Departemen Musik Seoul Institute of The Arts telah mengikuti kelas tersebut. 

Lalu pada tahun 2019, setidaknya terdapat 30 mahasiswa yang juga mengikuti 

kelas tersebut.20  

Dengan adanya Kelas Gamelan, KBRI Seoul bisa memanfaatkan program 

ini sebagai alat untuk mempromosikan Gamelan sebagai daya tarik budaya dan 

menjadi instrumen soft power diplomasi budaya Indonesia. Bosul Kim, Program 

Director of CultureHub Seoul Institute of the Arts menyampaikan bahwa semakin 

tingginya minat mahasiswa SIA dalam mengikuti kelas gamelan, maka semakin 

banyak mahasiswa SIA yang ingin mempelajari budaya Indonesia.21 Pelaksanaan 

Kelas Gamelan menjadi salah satu wadah interaksi lintas budaya yang dilakukan 

oleh pengajar dan juga mahasiswa Korea. Selain itu, Kelas Gamelan juga bisa 

menjadi ajang promosi yang berkelanjutan yang berlangsung setiap tahunnya. 

Dubes KBRI Seoul, Umar Hadi, menyampaikan bahwa menurutnya gamelan 

yang dimainkan oleh orang asing merupakan bentuk pertemuan budaya, dan ia 

berharap kesenian tersebut dapat turut memperkaya kebudayaan dunia.22  

Kelas Gamelan tidak hanya mengajarkan tentang pertunjukan Gamelan 

saja, tetapi juga mengajarkan tentang asal usul historis dari Gamelan. Dengan 

itu, Kelas Gamelan menjadi pendekatan edukatif praktik diplomasi budaya 

dengan memperluas pemahaman masyarakat Korea Selatan tentang budaya 

Indonesia.23 Selain edukasi budaya Indonesia, Kelas Gamelan juga menunjukan 

bahwa peran suatu negara menjadi ruang sebagai fasilitator ruang budaya. 

Menurut konsep diplomasi budaya24 (Patjinka, 2014), negara perlu membantu 

mobilitas pelaku budaya sebagai bagian dari strategi diplomasi. Konsep ini 

sejalan dengan bagaimana KBRI Seoul memberikan fasilitas dan ruang untuk 

pengajar gamelan di Korea Selatan melalui kelompok pemain alat tradisional 

gamelan yang memiliki nama “Laras Garis Gamelan” yang berbasis di Seoul, 

Korea Selatan.25  

Kelas Gamelan Berdasarkan Elemen Diplomasi Kebudayaan Simon 

Mark (2009) 

Diplomasi Kebudayaan yang didefinisikan oleh Mark (2009) memiliki 

empat elemen yang harus ada saat melakukan kegiatan diplomasi kebudayaan 

oleh suatu negara yaitu aktor dan keterlibatan pemerintah (Actor and 

Government involvement), tujuan (objectives), kegiatan (activities), dan audiens 
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(audience). Elemen pertama yaitu aktor dan keterlibatan pemerintah (Actor and 

Government involvement). Dalam studi kasus Kelas Gamelan di Korea Selatan, 

aktor utama yang memiliki peran merupakan KBRI Seoul yang menjadi lembaga 

diplomatik representasi Pemerintah Indonesia. Implementasi keterlibatan 

pemerintah bisa dilihat dari bagaimana KBRI Seoul memfasilitasi kerjasama 

dengan Seoul Institute of the Arts untuk mewujudkan Gamelan menjadi salah 

satu musik etnik asing yang diajarkan kepada para mahasiswa SIA dengan 

menjadikan Kelas Gamelan menjadi salah satu Mata Kuliah yang bisa diambil 

oleh mahasiswa jurusan musik di SIA.26  

Elemen kedua dari diplomasi kebudayaan yang didefinisikan oleh Mark 

(2009) adalah tujuan (objectives). Melalui Kelas Gamelan ini, Indonesia melalui 

KBRI Seoul memiliki tujuan untuk memperkuat citra negara yang kaya akan 

tradisi dan harmonis, ujar Umar Hadi.27 Menurut Laporan Kinerja KBRI Seoul 

Tahun 2021, melalui Kelas Gamelan ini bisa mendukung suasana hubungan 

bilateral yang bersifat people-to-people dengan menciptakan kedekatan 

masyarakat Korea terhadap budaya Indonesia. Melalui pembelajaran langsung 

Kelas Gamelan, mahasiswa Korea Selatan yang mengikuti kelas ini diberi 

kesempatan mempelajari esensi budaya Indonesia secara personal, yang dalam 

jangka panjang mampu membentuk koneksi identitas budaya lintas negara.  

Elemen ketiga dari diplomasi kebudayaan yang didefinisikan oleh Mark 

(2009) adalah kegiatan (activities). Dalam studi kasus Kelas Gamelan ini 

mencakup rangkaian kegiatan Kelas Gamelan yaitu kelas-kelas pembelajaran 

gamelan, latihan rutin, peragaan Gamelan, dan pertunjukan hasil belajar 

mahasiswa yang mengikuti Kelas Gamelan di akhir periode pembelajaran. Pada 

tahun 2021, Kelas Gamelan dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2021 dengan 

protokol kesehatan yang lengkap. Melalui media sosial KBRI Seoul (instagram 

@indonesiainseoul) Pada tahun 2022, Kelas Gamelan dilaksanakan setiap hari 

Sabtu pada tanggal 11 Juni - 26 November 2022. Pada tahun 2023, Kelas 

Gamelan dilaksanakan pada hari Sabtu pada tanggal 4 Maret - 24 Juni 2023 dan 

Pertunjukan Gamelan yang dilaksanakan pada tanggal 29 September 2023 di 

Gwanghwamun Plaza, Seoul. Pada tahun 2024, Batch 1 Kelas Gamelan 

dilaksanakan pada tanggal 27 Januari - 30 Maret 2024. Batch 2 Kelas Gamelan 

dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober - 21 Desember 2024 dan Pertunjukan 

Gamelan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2024 di Cheonggye Plaza, 

Seoul. Pada tahun 2025, batch 1 Kelas Gamelan dilaksanakan setiap hari Sabtu 

pada tanggal 1 Februari - 28 Juni 2025. Batch 2 Kelas Gamelan dilaksanakan 

setiap hari Sabtu pada tanggal 5 Juli - 20 Desember 2025.  
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Elemen keempat atau elemen terakhir dari diplomasi kebudayaan 

menurut Mark (2009) adalah audiens (audience). Audiens utama dari Kelas 

Gamelan ini adalah masyarakat Korea Selatan. Setiap Kelas Gamelan yang 

dilaksanakan oleh KBRI Seoul dengan menggandeng SIA sebagai partner 

kerjasama, partisipan Kelas Gamelan merupakan mahasiswa Korea Selatan 

khususnya mahasiswa seni, musisi, dan masyarakat Korea Selatan yang memiliki 

minat pada budaya asing. Tercatat di Laporan Kinerja KBRI Seoul tahun 2022 

bahwa Kelas Gamelan tidak hanya ditujukan untuk masyarakat Indonesia di 

Korea Selatan, tetapi juga masyarakat Korea. Pada tahun 2023, karena semakin 

banyak peserta Kelas Gamelan, SIA dan KBRI Seoul melakukan penambahan sesi 

pertemuan. Selain itu, mahasiswa yang mengikuti Kelas Gamelan juga 

menampilkan Pertunjukan Gamelan yang dilaksanakan tiap tahun di akhir 

periode pembelajaran Kelas Gamelan. Masyarakat Korea Selatan yang 

menonton Pertunjukan Gamelan juga menjadi audiens diplomasi yang 

menunjukkan munculnya rasa antusiasme dan rasa penasaran terhadap budaya 

Indonesia, terutama gamelan. 

Melalui empat elemen tersebut, Kelas Gamelan bisa dikategorikan 

sebagai alat diplomasi budaya menurut Mark (2009). Kelas Gamelan 

menunjukan adanya elemen aktor dan keterlibatan pemerintah (Actor and 

Government involvement), tujuan (objectives), kegiatan (activities), dan audiens 

(audience) di dalamnya. 

Penutup 

Secara keseluruhan, hubungan Indonesia–Korea Selatan pada periode 

pasca pandemi menunjukkan semakin kuatnya dinamika kerja sama, termasuk 

dalam ranah sosial budaya melalui diplomasi berbasis seni dan pendidikan. Kelas 

gamelan yang diselenggarakan KBRI Seoul bersama Seoul Institute of the Arts 

(SIA) menjadi salah satu bentuk diplomasi budaya yang paling menonjol, karena 

mampu memulihkan konektivitas budaya yang sempat terhenti akibat pandemi 

Covid-19 sekaligus membuka ruang interaksi partisipatif yang memperdalam 

pemahaman masyarakat Korea terhadap identitas budaya Indonesia. Dengan 

meningkatnya partisipasi mahasiswa setiap tahun serta tingginya antusiasme 

institusi seni di Korea Selatan, kelas gamelan terbukti menjadi instrumen soft 

power yang mendukung implementasi diplomasi budaya Indonesia, sejalan 

dengan teori soft power Nye serta konsep diplomasi budaya menurut Melissen, 

Lenczowski, Patjinka, dan Simon Mark. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pendekatan diplomasi budaya melalui kegiatan belajar langsung seperti kelas 
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gamelan mampu menciptakan kedekatan kultural yang lebih mendalam 

dibandingkan bentuk diplomasi budaya yang bersifat pertunjukan atau promosi 

jangka pendek. 

Penelitian ini mempertegas bahwa kelas gamelan KBRI Seoul–SIA pada 

periode 2021–2025 berperan strategis sebagai instrumen diplomasi budaya 

Indonesia di Korea Selatan. Program ini tidak hanya memberikan akses kepada 

masyarakat Korea untuk mengenal dan mempelajari seni tradisional Indonesia, 

tetapi juga memperkuat citra Indonesia sebagai negara yang memiliki warisan 

budaya kaya, inklusif, dan relevan dalam konteks pertukaran budaya global. 

Interaksi langsung antara pengajar Indonesia dan peserta Korea menciptakan 

ruang pengalaman kultural yang otentik dan berkelanjutan. Keberhasilan 

program ini menunjukkan bahwa diplomasi budaya yang bersifat partisipatif 

dapat memperluas pemahaman lintas budaya secara lebih efektif karena 

melibatkan proses internalisasi nilai, bukan hanya apresiasi visual. Kelas 

gamelan juga memiliki dampak jangka panjang terhadap terbentuknya 

hubungan people-to-people yang lebih erat. Peserta tidak hanya mempelajari 

teknik memainkan gamelan, tetapi juga memahami filosofi harmoni, 

kebersamaan, dan keteraturan yang tercermin dalam musik gamelan. Nilai-nilai 

ini berkontribusi pada pembentukan citra Indonesia sebagai negara yang 

mendorong dialog, kerja sama, serta kedamaian melalui seni. Dengan 

munculnya komunitas kecil penggiat gamelan di Korea Selatan yang lahir dari 

program ini, diplomasi budaya Indonesia memperoleh bentuk keberlanjutan 

yang melampaui peran institusional KBRI. 

Berdasarkan capaian dan potensi tersebut, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat diperkuat untuk pengembangan diplomasi budaya 

Indonesia ke depan. Pertama, KBRI Seoul dapat memperluas cakupan program 

seni berbasis partisipasi, termasuk tari kontemporer Indonesia, musik etnik 

modern, serta kolaborasi kreatif antara seniman Indonesia dan Korea Selatan. 

Kedua, publikasi digital perlu diperluas agar kegiatan budaya Indonesia dapat 

menjangkau generasi muda Korea yang sangat aktif di platform digital. Ketiga, 

kolaborasi jangka panjang antara KBRI, SIA, dan institusi seni lainnya perlu 

difokuskan pada pengembangan kurikulum dan penelitian budaya bersama 

untuk memperkuat fondasi akademik dari diplomasi budaya Indonesia. Selain 

itu, penelitian lanjutan mengenai persepsi peserta serta dampak sosial dari 

kegiatan gamelan dapat menjadi kontribusi penting bagi kajian diplomasi 

budaya. Studi komparatif dengan program budaya negara lain di Korea Selatan 

juga dapat memperkaya analisis mengenai efektivitas soft power Indonesia. 
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Dengan demikian, diplomasi budaya Indonesia diharapkan tidak hanya 

mempertahankan relevansinya, tetapi juga berkembang sebagai strategi yang 

adaptif, kreatif, dan mampu mempererat hubungan bilateral secara lebih 

bermakna di masa depan. 
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